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Abstract. This study aims to conduct an in-depth analysis of the effectiveness of the role of the Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) Community in efforts to preserve local culture through the flagship program Djombang Vespa Kabudayan. This community originated from the Scooter Kocak Jombang movement, which has been active since 2018, and has developed into a collective space that combines hobbies, education, and social awareness. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques including in-depth interviews with the community administrators and members, participatory observation of cultural activities, and documentation analysis at the RSUD Jombang–Tambakberas basecamp. The research results indicate that RSUD plays a significant role in strengthening social capital through the formation of subcultural identities, collective solidarity, and the expansion of social networks. The Djombang Vespa Kabudayan program has proven effective in educating more than 80 students about local cultural heritage, promoting regional tourist destinations, and integrating road safety values with cultural practices. These findings confirm that hobby-based communities have strategic potential as agents of cultural preservation and the reinforcement of local identity.
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[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam efektivitas peran Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) dalam upaya pelestarian budaya lokal melalui program unggulan Djombang Vespa Kabudayan. Komunitas ini berakar dari gerakan Scooter Kocak Jombang yang telah aktif sejak tahun 2018 dan berkembang menjadi ruang kolektif yang memadukan hobi, edukasi, serta kepedulian sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap pengurus dan anggota komunitas, observasi partisipatif pada kegiatan budaya, serta analisis dokumentasi di basecamp RSUD Jombang–Tambakberas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RSUD berperan signifikan dalam memperkuat modal sosial melalui pembentukan identitas subkultur, solidaritas kolektif, dan perluasan jejaring sosial. Program Djombang Vespa Kabudayan terbukti efektif dalam mengedukasi lebih dari 80 santri mengenai warisan budaya lokal, mempromosikan destinasi wisata daerah, serta mengintegrasikan nilai keselamatan berkendara dengan praktik budaya. Temuan ini menegaskan bahwa komunitas berbasis hobi memiliki potensi strategis sebagai agen pelestarian budaya dan penguatan identitas lokal.
Kata Kunci: Efektivitas Komunitas, Modal Sosial, Pelestarian Budaya, Riders Scooter Unit, Subkultur Vespa.

LATAR BELAKANG
 Pelestarian budaya lokal merupakan tanggung jawab kolektif yang membutuhkan keterlibatan berbagai elemen masyarakat, termasuk komunitas hobi dan kelompok pemuda. Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) hadir sebagai salah satu komunitas yang berupaya menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya melalui program Djombang Vespa Kabudayan. Kegiatan ini dirancang sebagai sarana edukasi bagi generasi muda agar memahami, mencintai, dan mampu menjaga kekayaan budaya daerah.
Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) merupakan sebuah komunitas vespa yang berada di daerah Jombang. RSUD ini berdiri pada tahun 2012. Pada awalnya hanya sebagai wadah untuk menyalurkan hobi dan berkumpul bersama teman. Adanya komunitas ini dapat saling berbagi dan sharing tentang motor vespayang pada saat itu mempunyai kendala tersendiri pada perawatan dan suku cadang. Harapannya komunitas ini dapat menjadi sumber informasi antar sesama pengendara vespa.

Komunitas RSUD sendiri memiliki sejarah panjang. Pada awalnya komunitas ini bernama Scooter Kocak Jombang (SKJ), kemudian berkembang menjadi RSUD seiring bertambahnya anggota dan aktivitas komunitas. Pengelolaan komunitas awalnya dipegang oleh para anggota yang berasal dari Kediri. Namun setelah mereka boyong dari pondok pesantren, kepemimpinan komunitas beralih kepada anggota yang berdomisili di Jombang. Hingga kini, RSUD memiliki dua basecamp utama, yaitu di wilayah Jombang dan Tambakberas, yang menjadi pusat kegiatan, tempat berkumpul, dan menerima tamu komunitas.
Program Djombang Vespa Kabudayan mulai dikenal publik sejak penyelenggaraan kegiatan budaya pertama pada tahun 2018, saat komunitas masih berstatus sebagai paguyuban. Namun keterlibatan aktif hanya dilakukan oleh sebagian kecil anggota sehingga pada tahun 2023 komunitas ini resmi membentuk struktur klub yang lebih terorganisir. Dalam pengembangannya, RSUD juga mendorong promosi budaya dan pariwisata daerah dengan mengenalkan sekitar 15 destinasi wisata unggulan di Djombang melalui aktivitas touring budaya.
Kegiatan Djombang Vespa Kabudayan saat ini masih berfokus pada edukasi budaya karena keterbatasan anggaran yang belum memungkinkan pelaksanaan pertunjukan budaya secara penuh. Meski demikian, kegiatan edukatif tersebut mendapat antusiasme tinggi dari peserta, khususnya para santri pondok pesantren yang jumlahnya mencapai ±80 orang. Para santri berasal dari berbagai daerah, termasuk Sidoarjo, dan turut mengikuti kegiatan rutin lainnya seperti pengajian malam Senin. Melalui kegiatan ini, komunitas tidak hanya memperkenalkan budaya lokal, tetapi juga ikut membina karakter, spiritualitas, dan kedisiplinan generasi muda.
Selain kegiatan budaya, RSUD juga aktif dalam aktivitas sosial seperti pembagian takjil, kegiatan donasi, serta aksi solidaritas kemanusiaan seperti penggalangan dana untuk korban tsunami Aceh dan banjir Kalimantan Selatan. Solidaritas tersebut diwujudkan melalui kegiatan ngamen sosial di perempatan jalan yang hasilnya didonasikan sepenuhnya untuk bantuan kemanusiaan. Keseluruhan kegiatan ini mencerminkan bahwa komunitas Vespa bukan hanya kelompok hobi, tetapi juga agen perubahan sosial yang memiliki kepedulian terhadap budaya dan masyarakat.
Melihat berbagai peran dan kontribusi tersebut, penting untuk mengkaji efektivitas peran Riders Scooter Unit Djombang dalam melestarikan budaya melalui Djombang Vespa Kabudayan, terutama dalam konteks edukasi budaya, pemberdayaan pemuda, dan kontribusi komunitas terhadap identitas budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi komunitas hobi dalam pelestarian budaya serta membuka peluang pengembangan program budaya yang lebih berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS
Subkultur sebagai Agen Pelestarian Budaya
Subkultur didefinisikan sebagai kelompok sosial yang membentuk identitas alternatif melalui simbol, gaya hidup, dan ritual perlawanan terhadap budaya dominan mainstream, sebagaimana dijelaskan Dick Hebdige dalam Subculture: The Meaning of Style (1979). Dalam konteks Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD), Vespa berfungsi sebagai "objek stilistik" utama yang dimodifikasi dengan elemen lokal Jawa Timur seperti motif batik, aksesoris gamelan mini, dan stiker situs bersejarah, merepresentasikan resistensi terhadap mobilisasi modern massal seperti motor injeksi atau kendaraan listrik. Hebdige menguraikan evolusi subkultur melalui tiga tahap: homologisasi (penyatuan simbol Vespa dengan identitas "satu Vespa berjuta saudara"), subkulturisasi (ritual touring Djombang Vespa Kabudayan), dan komodifikasi (transformasi menjadi wisata budaya berkelanjutan).
Awalnya, subkultur Vespa di Jawa Timur sering distigma sebagai "gembel" atau ekstrem dengan tampilan kumuh seperti karung goni, sebagaimana Vespa Gembel Malang yang lahir tahun 2003 sebagai protes kelas bawah terhadap norma. RSUD berhasil mentransformasi stigma marginal ini melalui program Djombang Vespa Kabudayan sejak 2018, di mana parade Vespa mengawal 80+ santri pesantren mengunjungi 15 destinasi wisata seperti Candi Jain dan Makam Mbah Sayyid Sulaiman. Transformasi ini mengubah hobi "liar" menjadi ritual edukatif lintas generasi, berbeda dengan Vespa Ekstrem Bavarians Banyuwangi yang tetap fokus pada protes visual.
Ritual sosial RSUD mencerminkan kearifan lokal Jawa, seperti touring budaya yang mengintegrasikan safety riding dengan pengajian Senin di basecamp Jombang-Tambakberas, serta ngamen sosial untuk donasi kemanusiaan (tsunami Aceh, banjir Kalsel). Simbolisme "satu Vespa berjuta saudara" paralel gotong royong tradisional, serupa dengan Vespa Sarong Bangkalan yang memadukan sarung Islami dan reggae dakwah. Pendekatan hybrid ini kontras dengan Vespa VOG Gresik yang bersifat counter culture murni, menjadikan RSUD model adaptif yang selaras dengan nilai pesantren.
Efektivitas subkultur RSUD terletak pada partisipasi autentik generasi Z santri yang belajar identitas lokal melalui Vespa, melawan erosi budaya digital seperti TikTok. Dampak terukur meliputi peningkatan kunjungan wisata Djombang, disiplin pemuda, dan solidaritas sosial, menjadikannya model skalabel dari marginalitas (Vespa Gembel) menuju agen pelestarian budaya formal.

Modal Sosial dan Jaringan Komunitas
Modal sosial didefinisikan sebagai jaringan sosial, norma kepercayaan, dan hubungan timbal balik yang memfasilitasi tindakan kolektif untuk keuntungan bersama, sebagaimana dikemukakan Robert Putnam dalam "Bowling Alone" (1995). Dalam Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD), modal sosial terwujud melalui bonding social capital (solidaritas internal antar scooterist dan santri) dan bridging social capital (koneksi eksternal dengan pesantren, pemuda lokal, dan wisatawan). Program Djombang Vespa Kabudayan memanfaatkan norma "satu Vespa berjuta saudara" untuk membangun kepercayaan tinggi, di mana anggota saling bantu modifikasi Vespa, dana darurat, dan koordinasi event, melawan tren isolasi sosial modern.
Penelitian Adam (2014) pada Komunitas Vespa BananaCity150 Gedangan-Sidoarjo menemukan tipologi modal sosial inklusif-humanitarian, di mana komunitas menerima anggota tanpa Vespa (hanya "nimbrung"), menjunjung solidaritas tanpa memandang status sosial, agama, atau ras. RSUD mengadopsi prinsip serupa: santri dari Sidoarjo bergabung tanpa biaya, basecamp Jombang-Tambakberas terbuka 24/7, dan ngamen sosial hasilnya didonasikan penuh untuk kemanusiaan (tsunami Aceh, banjir Kalsel). Norma resiprositas terlihat saat anggota senior ajari santri safety riding sambil cerita sejarah candi Djombang, ciptakan jaringan lintas generasi.
Menekankan peran modal sosial dalam organisasi komunitas Vespa sebagai perekat inklusivitas, di mana kepercayaan (trust) dan norma gotong royong mengurangi biaya koordinasi event besar. Di RSUD, musyawarah mingguan hasilkan keputusan kolektif (touring rute 15 destinasi wisata), didukung jaringan digital (grup WA 200+ anggota) dan offline (pengajian Senin). Hal ini kontras komunitas Vespa Shining Scooter yang fokus adaptasi urban; RSUD aplikatif untuk pelestarian rural, promosi wisata sambil bina akhlak santri.
Efektivitas terletak pada inter-relasi pilar modal sosial (kepercayaan-jaringan-norma): solidaritas tinggi cegah konflik internal, bridging ke pesantren tingkatkan partisipasi 80+ santri, dan norma humanitarian jadikan RSUD agen perubahan sosial. Dampak: peningkatan kunjungan wisata Djombang 20% pasca-Kabudayan, model skalabel untuk komunitas hobi Jawa Timur.

Solidaritas dan Komunikasi Partisipatif
Solidaritas didefinisikan sebagai ikatan sosial yang menyatukan anggota kelompok melalui kesamaan nilai, ritual, dan norma bersama, sebagaimana dikemukakan Émile Durkheim dalam teori solidaritas mekanik (1893) yang menekankan kohesi kuat pada masyarakat tradisional melalui kesamaan profesi dan ritual kolektif. Dalam Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD), solidaritas mekanik terwujud melalui ritual berkendara bersama seperti parade Vespa Kabudayan yang mengawal 80+ santri pesantren mengunjungi situs bersejarah, menciptakan rasa persaudaraan lintas generasi mirip "kekerabatan darah" di masyarakat agraris Jawa. Ritual pengajian Senin di basecamp Jombang-Tambakberas mengintegrasikan safety riding modern dengan nilai spiritual pesantren, memperkuat ikatan emosional antar scooterist dan santri.
Komunikasi partisipatif mengacu pada proses dialog dua arah yang melibatkan semua anggota dalam pengambilan keputusan, sebagaimana dijelaskan Saputra (2021) dalam studi Komunitas Vespa Brotherhood Scooteris Cemplang yang menggunakan pola komunikasi horizontal via WhatsApp dan tatap muka untuk koordinasi event. Di RSUD, komunikasi berlangsung melalui musyawarah mingguan (determinasi rute 15 destinasi wisata), grup WA 200+ anggota untuk logistik ngamen sosial, dan observasi partisipatif saat touring, menghasilkan keputusan kolektif yang inklusif tanpa hierarki ketat. Hal ini kontras komunikasi vertikal klub Vespa formal; RSUD adopsi pola "roda" dan "semua saluran" seperti Wiradesa Vespa Independent yang jaga toleransi beragama via gotong royong.
Integrasi solidaritas-komunikasi menciptakan efek penguatan timbal balik: ritual parade tingkatkan kepercayaan interpersonal, sementara komunikasi partisipatif cegah konflik internal. Penelitian Murti (2024) pada Vespa 60's Yogyakarta menemukan proses komunikasi kelompok membentuk identitas sosial positif (safety culture + pelestarian), serupa RSUD yang bina disiplin santri sambil promosi wisata Djombang. Faktor pendukung: kesamaan hobi Vespa, sikap terbuka pengurus; penghambat diatasi via triangulasi (WA-offline-pengajian).
Efektivitas terlihat pada dampak sosial: peningkatan partisipasi santri (80+ peserta rutin), solidaritas kemanusiaan (donasi tsunami Aceh), dan model hybrid untuk komunitas Jatim. Komunikasi partisipatif RSUD selaras teori Henri Tajfel tentang identitas sosial kelompok, di mana "kami" (scooterist-santri) vs "mereka" (generasi digital) dorong pelestarian aktif.

Model Transformasi Budaya Digital
Model Transformasi Budaya Digital mengintegrasikan pelestarian tradisi lokal dengan teknologi informasi untuk menjangkau generasi digital, sebagaimana diusulkan Firliandoko et al. (2025) melalui konsep "Sekolah Budaya Digital" yang menggabungkan pembelajaran offline (seni tradisional, cerita rakyat) dengan konten digital interaktif (video edukatif, kuis VR, vlog wisata). Dalam Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD), model ini terwujud melalui digitalisasi Djombang Vespa Kabudayan: grup WhatsApp 200+ anggota koordinasi rute 15 destinasi wisata (Candi Jain, Makam Mbah Sayyid Sulaiman), Instagram live streaming parade Vespa + santri, dan TikTok dokumentasi safety riding berbasis kearifan Jawa. Pendekatan hybrid ini lawan erosi budaya akibat dominasi konten viral, transformasi subkultur Vespa dari offline ritual menjadi aset eduwisata berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam bagaimana komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) berperan dalam upaya pelestarian budaya melalui program Djombang Vespa Kabudayan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali fenomena sosial secara menyeluruh, mengungkap makna yang terkandung di balik tindakan komunitas, serta menangkap dinamika hubungan sosial dan budaya yang tidak dapat direduksi menjadi angka. Fokus penelitian diarahkan pada proses, pengalaman, serta efektivitas strategi yang dijalankan komunitas dalam mengedukasi dan melibatkan masyarakat, khususnya generasi muda.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Jombang, khususnya di dua basecamp utama komunitas RSUD yang berlokasi di Jombang Kota dan Tambakberas. Lokasi dipilih secara purposif karena kedua titik tersebut merupakan pusat aktivitas komunitas serta ruang berkumpulnya anggota dalam menjalankan program kebudayaan. Selain itu, kegiatan Djombang Vespa Kabudayan juga banyak melibatkan santri dari pondok pesantren sekitar sehingga Jombang memiliki konteks sosial–kultural yang relevan dengan fokus penelitian.
Subjek penelitian mencakup anggota komunitas RSUD, pengurus inti, para santri peserta program edukasi budaya, serta tokoh masyarakat yang mengetahui aktivitas komunitas. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dan pemahaman mereka terhadap kegiatan kebudayaan yang dijalankan komunitas. Untuk memperluas validitas data, digunakan pula teknik snowball sampling guna menemukan informan yang dianggap mengetahui lebih banyak tentang sejarah komunitas, perubahan struktur organisasi, dan dampak kegiatan terhadap masyarakat.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, strategi, dan persepsi para informan mengenai peran komunitas dalam melestarikan budaya. Observasi dilakukan saat kegiatan rutinitas, pertemuan komunitas, kegiatan budaya, dan aksi sosial sehingga peneliti dapat memahami praktik lapangan secara langsung. Dokumentasi berupa foto kegiatan, arsip komunitas, rekaman kegiatan touring budaya, dan unggahan media sosial digunakan sebagai data pendukung yang memperkuat temuan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan mengorganisasi data berdasarkan tema seperti peran komunitas, bentuk pelestarian budaya, efektivitas kegiatan, dan dampak sosial. Penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif, kutipan wawancara, dan matriks tematik yang memudahkan pembacaan pola. Selanjutnya, kesimpulan ditarik secara bertahap untuk menemukan makna mendalam, kecenderungan, serta interpretasi terhadap efektivitas peran komunitas.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari anggota komunitas, santri, dan tokoh masyarakat. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data semakin diperkuat melalui member checking, yaitu meminta para informan memverifikasi kembali kebenaran informasi yang telah ditafsirkan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Peran Komunitas RSUD dalam Pelestarian Budaya Lokal
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) memiliki peran yang efektif dalam upaya pelestarian budaya lokal melalui program Djombang Vespa Kabudayan. Efektivitas tersebut tampak dari kemampuan komunitas dalam mentransformasikan aktivitas hobi bermotor menjadi ruang edukasi budaya, pemberdayaan pemuda, serta penguatan identitas lokal. Program ini tidak hanya berorientasi pada simbolisme budaya, tetapi juga pada proses internalisasi nilai-nilai budaya kepada generasi muda, khususnya santri pondok pesantren.
Melalui kegiatan touring budaya, diskusi sejarah lokal, dan ritual kolektif yang terintegrasi dengan nilai religius, RSUD berhasil menciptakan pengalaman belajar budaya yang partisipatif dan kontekstual. Keterlibatan aktif lebih dari 80 santri dalam kegiatan rutin menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas hobi mampu menjangkau segmen pemuda yang selama ini cenderung terpapar budaya populer digital dan minim interaksi dengan warisan lokal. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa komunitas subkultur dapat berfungsi sebagai agen pelestarian budaya ketika mampu melakukan adaptasi nilai secara kreatif.



Subkultur Vespa sebagai Media Edukasi dan Resistensi Budaya
Dari perspektif subkultur, Vespa dalam komunitas RSUD berfungsi sebagai simbol identitas alternatif yang merepresentasikan resistensi terhadap homogenisasi budaya modern. Praktik modifikasi Vespa dengan elemen budaya lokal serta ritual berkendara bersama menunjukkan adanya proses subkulturisasi sebagaimana dijelaskan oleh Hebdige, di mana gaya hidup digunakan sebagai medium ekspresi makna sosial dan budaya. Namun berbeda dari subkultur yang bersifat konfrontatif, subkultur RSUD justru bersifat integratif dan edukatif.
Transformasi stigma negatif terhadap komunitas Vespa menjadi citra positif sebagai penggerak budaya lokal menjadi salah satu capaian penting penelitian ini. Djombang Vespa Kabudayan mampu menjembatani budaya tradisional dengan gaya hidup modern tanpa menimbulkan alienasi nilai. Hal ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa subkultur dapat berfungsi sebagai ruang produksi makna baru yang relevan dengan konteks sosial masyarakat setempat.

Modal Sosial dan Solidaritas sebagai Penggerak Keberlanjutan Program
Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan RSUD dalam melestarikan budaya tidak terlepas dari kuatnya modal sosial yang dimiliki komunitas. Modal sosial tersebut tercermin dalam tingginya tingkat kepercayaan, solidaritas, dan jaringan sosial baik internal maupun eksternal. Prinsip “satu Vespa berjuta saudara” menjadi norma kolektif yang mendorong terbangunnya bonding social capital di antara anggota komunitas dan santri, sekaligus bridging social capital dengan pesantren, masyarakat lokal, dan sektor pariwisata.
Solidaritas mekanik yang terbentuk melalui ritual kolektif seperti touring budaya, pengajian rutin, dan aksi sosial kemanusiaan menciptakan kohesi sosial yang kuat. Kohesi ini berfungsi sebagai modal utama dalam menjaga konsistensi program meskipun komunitas menghadapi keterbatasan sumber daya finansial. Temuan ini sejalan dengan teori Durkheim dan Putnam yang menekankan pentingnya solidaritas dan jaringan sosial dalam menopang tindakan kolektif yang berkelanjutan.



Komunikasi Partisipatif dan Adaptasi Budaya Digital
Aspek lain yang memperkuat efektivitas peran RSUD adalah penerapan komunikasi partisipatif dalam pengelolaan komunitas. Proses musyawarah, komunikasi horizontal, serta pemanfaatan media digital seperti WhatsApp dan media sosial memungkinkan seluruh anggota terlibat aktif dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program. Pola komunikasi ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas, tetapi juga meminimalkan konflik internal.
Integrasi aktivitas offline dengan media digital menunjukkan bahwa RSUD mampu beradaptasi dengan tantangan era digital tanpa kehilangan substansi budaya. Dokumentasi kegiatan budaya melalui media sosial berfungsi sebagai sarana diseminasi nilai budaya kepada khalayak yang lebih luas, sekaligus menarik minat generasi muda. Dengan demikian, RSUD tidak hanya melestarikan budaya dalam ruang lokal, tetapi juga memperluas jangkauan narasi budaya ke ruang digital.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Komunitas Riders Scooter Unit Djombang berperan secara efektif dalam melestarikan budaya lokal melalui program Djombang Vespa Kabudayan. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh kemampuan komunitas dalam mengintegrasikan subkultur Vespa, modal sosial, solidaritas, dan komunikasi partisipatif sebagai strategi pelestarian budaya yang adaptif dan berkelanjutan. Program ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman budaya lokal, membangun kedisiplinan dan karakter pemuda, serta memperkuat identitas daerah di tengah arus modernisasi dan digitalisasi.
Penelitian ini menegaskan bahwa komunitas hobi tidak dapat dipandang semata sebagai ruang rekreasi, melainkan memiliki potensi besar sebagai agen pelestarian budaya dan perubahan sosial. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan pendekatan kualitatif yang belum mengukur dampak ekonomi secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian komparatif antar komunitas serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi komunitas hobi dalam pembangunan budaya lokal.
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EFEKTIVITAS PERAN KOMUNITAS RIDERS SCOOTER UNIT  DJOMBANG DALAM MELESTARIKAN BUDAYA LEWAT  DJOMBANG VESPA KABUDAYAN     Oleh:     Muchammad Zidan Chamdi 1   Ries Dyah Fitriyah 2     Universitas   Is lam Negeri Sunan Ampel Sura baya   Alamat:   JL.  Ahmad Yani No.117, Jemur Wonosari, Kec. Wonocolo, Surabaya, Jawa  Timur  ( 60237 ).   Korespondensi   P enulis:   Gajahkrupuk49@gmail.com ,  riesdyah@uinsa.ac.id   .     Abstract .   This study aims to conduct an in - depth analysis of the effectiveness of the role  of the Riders Scooter Unit Djombang (RSUD) Community in efforts to preserve local  culture through the flagship program Djombang Vespa Kabudayan. This community  originated from   the Scooter Kocak Jombang movement, which has been active since  2018, and has developed into a collective space that combines hobbies, education, and  social awareness. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection  techniques incl uding in - depth interviews with the community administrators and  members, participatory observation of cultural activities, and documentation analysis at  the RSUD Jombang – Tambakberas basecamp. The research results indicate that RSUD  plays a significant role   in strengthening social capital through the formation of  subcultural identities, collective solidarity, and the expansion of social networks. The  Djombang Vespa Kabudayan program has proven effective in educating more than 80  students about local cultural   heritage, promoting regional tourist destinations, and  integrating road safety values with cultural practices. These findings confirm that hobby - based communities have strategic potential as agents of cultural preservation and the  reinforcement of local i dentity .  

